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Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam, didapatkan informasi dimana kegiatan pembelajaran praktikum 

belum tersedia penuntun praktikum yang memfasilitasi dan memudahkan siswa 

dalam melakukan praktikum kimia. Praktikum kimia tidak lepas dari pemakaian 
bahan yang bisa membahayakan praktikan, serta dapat merusak lingkungan dari 

limbah yang dihasilkan saat melakukan prakrikum kimia. Dalam mengatasi 

kerusakan lingkungan dan keamanan praktikan saat melakukan praktikum, 

dilakukan pembelajaran yang berbasis greem chemistry. Green chemistry 

merupakan salah satu pembelajaran ilmu kimia yang fokus dalam membuat dan 

menghasilkan bahan kimia yang aman, dan meiliki 12 azas dalam melakukan 

perlindungan lingkungan dalam pembelajaran ilmu kimia. Rancangan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research & Development (R&D) 

dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Teknik pengumpulan data menggunakan validasi dan angket, dengan 

rumus persentase. Hasil penelitian diperoleh dari tiga pakar ahli bahwa nilai 

persentase yang didapatkan dari validasi penuntun praktikum adalah 86 % dengan 

kriteria sangat layak, dan hasil persentase yang diperoleh dari data angket respon 

siswa yaitu 88 % dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil data yang 

didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa desain penuntun praktikum kimia 

berbasis green chemistry pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam sangat layak untuk digunakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 

(IPA) yang membahas tentang sifat suatu zat, struktur, materi dan lainnya. 

Pembelajaran kimia tidak hanya membahas tentang teori-teori pembelajaran 

melainkan tidak terlepas dari aktivitas laboratorium. 

Kegiatan praktikum merupakan bagian dari pembelajaran kimia yang 

dilakukan dalam laboratorium, praktikum dapat melibatkan peserta didik dalam 

kegiatan penelitian, penciptaan, dan penyelesaian suatu kesulitan. Kegiatan 

praktikum terdapat proses pengenalan alat dan kegunaannya, bahan dan sifatnya, 

pengamatan hingga mengatasi pencemaran polusi dan kecelakaan bisa saja terjadi. 

Proses tersebut tentunya juga menjadi perhatian khusus yang harus disampaikan.
1
  

Praktikum laboratorium selain harus mengenali alat dan bahan dalam 

kegunaannya, tentunya juga tidak lepas dari pemakaian bahan kimia yang 

berbahaya, baik kepada peserta didik maupun dalam lingkungan sekitar. Bahan 

kimia hasil sisa praktikum yang tidak digunakan lagi disebut dengan limbah 

menjadi perhatian penting dalam proses praktikum. Di mana, limbah yang 

dihasilkan dari laboratorium sangat sulit diatasi. Oleh sebab itu, alat dan bahan 

yang 

                                                             
1 Arini Siti Wahyuningsih dan Jamilatur Rohmah, “Penerapan Prinsip Green Chemistry 

dalam Pengembangan Modul Praktikum untuk Mata Kuliah Larutan”. Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan, (Jawa Tengah: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiah 

Sidoarjo, 2017), h. 1. 
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digunakan dalam praktikum di laboratorium tidak saja bergantung pada 

pemakaian bahan-bahan kimia yang berbahaya tetapi juga dapat memanfaatkan 

bahan alami. 

Pembelajaran kimia dengan memakai bahan alami sangat mudah 

didapatkan di lingkungan peserta didik, salah satunya adalah menggunakan 

tanaman berwarna. Misalnya, penggunaan bunga yang berwarna atau buah-

buahan sebagai indikator alami dalam pembelajaran asam dan basa. Praktikum 

laboratorium dengan menggunakan bahan-bahan alami juga dapat memudahkan 

peserta didik dalam melakukan praktikum. Penggunaan bahan-bahan alami 

tersebut dapat menggantikan peralatan laboratorium yang belum memadai, 

sehingga penggunaan bahan-bahan alami juga dapat mengurangi limbah dan 

polusi terhadap lingkungan. Penggunaan bahan-bahan alami dalam kegiatan 

praktikum dapat dilakukan dengan bahan-bahan yang ramah lingkungan atau 

green chemistry.  

Green chemistry merupakan cara yang tepat dilakukan untuk kegiatan 

praktikum sebagai sarana pengurangan limbah yang merusak lingkungan. 

Mengingat pembelajaran praktikum di laboratorium yang menggunakan bahan 

kimia dapat mencemari lingkungan, maka pembelajaran berbasis green chemistry 

sangat tepat untuk digunakan dalam membantu sekolah-sekolah yang memiliki 

bahan pembelajaran praktikum terbatas dengan digantikan oleh bahan-bahan yang 

ramah terhadap lingkungan.   

Kegiatan laboratorium juga harus difasilitasi dengan sebuah penuntun 

yang memudahkan peserta didik dalam melakukan proses eksperimen yang aman 
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dan ramah lingkungan. Penuntun yang digunakan saat praktikum merupakan 

penuntun yang berbasis green chemistry, dengan bahan-bahan yang digunakan 

mudah untuk ditemui oleh peserta didik.   

Green chemistry merupakan pembelajaran dalam ilmu kimia yang relatif 

baru dan fokus pada pengaplikasian beberapa peraturan kimia dalam membuat, 

melakukan dan menghasilkan bahan kimia untuk mengurangi penggunaan atau 

penghasil bahan berbahaya tentunya dapat membebani kenyamanan, kesehatan 

makhluk hidup dan pelestarian alam sekitar.
2
  

Menurut hasil wawancara awal dengan salah satu guru kimia di SMA 

Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam pada tanggal 17 September 2019, 

menyatakan bahwa peserta didik yang mengikuti proses praktikum pada 

pembelajaran kimia kurang terlibat secara aktif, dikarenakan bahan praktikum 

belum tersedia secara lengkap. 

Peserta didik juga lebih sering mendapatkan materi pembelajaran dari guru 

dari pada terlibat langsung dalam melakukan praktikum. Hal tersebut dikarenakan 

bahan praktikum di laboratorium yang kurang memadai untuk dilaksanakannya 

proses praktikum. Oleh karena itu, model praktikum berbasis green chemistry 

sangat tepat digunakan dalam praktikum, salah satu tujuan dalam penggunaan 

green chemistry selain mengurangi pencemaran limbah praktikum laboratorium, 

juga memudahkan sekolah yang bahan dan alatnya belum memadai.  

Asam basa merupakan bagian dari bahan ajar yang sering dipakai dalam 

kegiatan praktikum. Dimana, bahan-bahan praktikum yang digunakan terkadang 

                                                             
2
 Nurbaity, “Pendekatan Green Chemistry Suatu Inovasi Dalam Pembelajaran Kimia 

Berwawasan Lingkungan”, Jurnal Riset Pendekatan Kimia, Vol. 1, No. 1, 2011, h. 13. 
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terdiri atas bahan kimia dengan kadar zat yang berbahaya. Akan tetapi, 

pembelajaran praktikum dapat juga menggunakan bahan dan alat yang zat nya 

tidak terlalu berbahaya. Misalnya, dengan bahan dari lingkungan sekitar yang 

banyak ditemui yakni pada tanaman berwarna yang apat dijadikan sebagai 

indikator alami.   

Guru kimia di SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam menjelaskan 

bahwa dalam proses praktikum siswa tidak menggunakan penuntun, melainkan 

buku paket yang di dalamnya tersedia uji pemahaman diri dan menjelaskan tata 

cara proses melakukan praktikum. Hal ini membuat peserta didik kesulitan dalam 

melakukan praktikum dengan menggunakan buku paket yang tebal.  

Penelitian ini menggunakan panduan praktikum sebagai media 

pembelajaran yang lebih sederhana dan tentunya memudahkan peserta didik 

dalam mengaplikasikannya. Hal ini dikarenakan, isi panduan penuntun praktikum 

tersebut tersusun secara jelas dan runtun tentang proses dan langkah-langkah 

praktikum yang tentunya lebih memudahkan peserta didik dan aman dalam 

kegiatan praktikum.  

Berdasarkan dengan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Desain Penuntun Praktikum Berbasis 

Green Chemistry pada Materi Asam Basa Di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam”. 

B. Rumusan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu:  
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1. Apakah penuntun praktikum berbasis green chemistry layak digunakan 

pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap desain penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa di SMA Negeri 1 

Rundeng Kota Subulussalam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan desain penuntun praktikum berbasis 

green chemistry pada materi asam basa di SMA Negeri 1 Rundeng 

Kota Subulussalam. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap desain penuntun 

praktikum berbasis green chemistry pada materi asam basa di SMA 

Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Memudahkan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

pembelajaran, dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dengan 

penuntun praktikum berbasis green chemistry pada materi asam basa, dan 

diharapkan dapat memberikan kemudahan, sebagai masukkan ilmu 

pengetahuan dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. 
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2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

yakni: 

a. Bagi guru 

Digunakan sebagai alat alternatif dan bahan evaluasi bagi guru 

kimia sebagai salah satu sarana yang mudah dalam mengajar 

praktikum kimia. 

b. Bagi peserta didik 

Penggunaan penuntun praktikum berbasis green chemistry 

memberikan manfaat bagi peserta didik dalam menjalankan 

pembelajaran praktikum kimia pada materi asam basa 

c. Bagi sekolah 

Dapat dimanfaatkan sebagai rujukan atau arahan dalam membenahi 

proses pembelajaran praktikum kimia di sekolah SMA Negeri 1 

Rundeng Kota Subulussalam. 

d. Bagi peneliti 

Dapat menambahkan masukan, ilmu pengetahuan dan pengetahuan 

langsung dalam pembuatan penuntun praktikum berbasis green 

chemistry sehingga bisa memberikan ide atau gagasan dalam 

mengembangkan proses praktikum pembelajaran kimia yang ramah 

lingkungan. 
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E. Definisi Operasional 

Demi mencegah atau memudahkan pemahaman yang bertentangan akan 

kata dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan adanya definisi penting: 

1. Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 

rancangan penilaian yang dilakukan untuk melahirkan hasil barang 

tertentu, juga dapat membuktikan kemampuan produk tersebut.
3
 

Pengembangan adalah proses merancang alat pengkajian untuk 

memudahkan pengetahuan peserta didik dalam melakukan pembelajaran.  

2. Penuntun praktikum 

Penuntun praktikum merupakan buku penunjang pembelajaran 

yang memuat pelajaran dan langkah kerja yang dilakukan saat kegiatan 

praktikum berlangsung, sehingga penuntun praktikum bisa mempengaruhi 

keefektifan pembelajaran di laboratorium dan menjadi referensi peserta 

didik.
4
  

Penuntun praktikum adalah sebuah pembelajaran yang dilakukan 

secara terarah dengan memakai bahasa yang ringan dan mudah dimengerti 

oleh peserta didik sehingga bisa dipelajari secara mandiri. Selain daripada 

itu, penuntun praktikum tentunya merupakan salah satu alat atau panduan 

penerapan yang menyediakan tata cara kerja, penerapan, penguraian suatu 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 297.   

4
 Ivan Lauren, dkk, Uji Kelayakan Penuntun Praktikum Genetika Berbasis Keterampilan 

Proses Sains Berdasarkan Ahli Materi dan Ahli Desain”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol. 6, No. 1, 

2016, h. 207. 
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data dan pelaporan yang disusun oleh seorang koordinator laboratorium, 

dan penuntun praktikum juga dapat memperlancar atau membantu dan 

memberikan tambahan pengetahuan atau pembelajaran sebagai pedoman 

dalam melaksanakan praktikum.
5
 

3. Green chemistry  

Green chemistry adalah penggunaan dasar penghilang dan 

penurunan senyawa yang rawan terhadap lingkungan dalam pembentukan 

dan penerapan dari bahan kimia. Green chemistry memiliki beberapa 

bagian diantaranya adalah mengurangi zat berbahaya, pemakaian katalis 

reaksi, reagen yang digunakan cukup aman, pemakaian bahan-bahan yang 

dapat digunakan kembali. Green chemistry memiliki tujuan untuk 

memperluas metode kimia dan bahan-bahan yang aman digunakan. Green 

chemistry juga merupakan salah satu cara untuk menyelamatkan 

lingkungan dari pencemaran yang dapat merugikan lingkungan sekitar.
6
  

Pelaksanaan praktikum kimia tentu tidak jauh dari penggunaan 

bahan yang sulit untuk diatasi. Oleh karena itu, kegiatan praktikum dapat 

dilakukan dengan menggunakan penerapan berbasis green chemistry, 

dimana green chemistry adalah salah satu cara yang dilakukan untuk 

                                                             
5
 Asif Alexander, Hanum Mukti Rahayu, Arif Didik Kurniawan, “ Pengembangan 

Penuntun Praktikum Fotosintesis Berbasis Audio Visual Menggunakan Program Camtacia Studio 

di SMAN 1 Hulu Gurung”, Indonesian Journal of Science Education, Vol. 06, No. 02, 2018, h. 76. 

6
 Maria Ulfah, dkk, “Konsep Pengetahuan Lingkungan Green Chemistry Pada Program 

Studi Pendidikan Biologi”. Prosiding Seminar Nasional Biologi, Vol. 10, No. 3, 2013,  h. 1. 
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mengurangi penggunaan atau memproduksi bahan kimia berbahaya dan 

teknologi kimia.
7
 

4. Asam dan Basa 

Menurut teori Arrhenius asam merupakan zat yang dapat 

menghasilkan ion H
+
 di dalam larutan dan basa adalah zat yang dapat 

menghasilkan ion OH
-
. Selain teori Arrhenius, asam dan basa juga 

dikemukakan oleh Bronsted-Lowry, dimana asam adalah sebagai donor 

proton dan basa sebagai akseptor proton. Dalam reaksi asam-basa, basa 

mengambil proton (H
+
) dari asam. Secara umum, reaksi asam-basa bersifat 

reversibel, tetapi kesetimbangan bergeser dalam arah dari yang asam dan 

basanya lebih kuat ke konjugasi nya yang lebih lemah.  

Basa konjugasi (A
-
) diturunkan dari asam HA sementara asam 

konjugasi (HB
+
) diturunkan dari basa (B). Penggabungan HA/A

-
 konjugat 

dari basa H2O adalah ion hydronium, H3O
+
. Konstanta kesetimbangan 

yang menggambarkan ionisasi asam atau basa dalam air, masing-masing 

disebut konstanta ionisasi asam dan konstanta ionisasi basa. Zat tertentu, 

contohnya air, dikatakan amfiprotik dan dapat bertindak selaku asam atau 

basa. Asam basa menurut teori Lewis memandang akseptor pasangan 

elektron sebagai asam Lewis, dan donor pasangan elektron sebagai basa 

Lewis. 
8
 

                                                             
7
 Siska Aditiya Yuniar, Muhammad Zammi, Ervin Tri Suryandari, “ Pengembangan 

Petunjuk Praktikum Berbasis Green Chemistry Pada Materi Stoikiometri Kelas X”, Journal of 

Educatonal Chemistry, Vol. 1, No.2, 2019, h. 54. 

8
 Ralph H. Petrucci, dkk, Kimia Dasar Prinsip-Prinsip & Aplikasi Modern Edisi 

Kesembilan. (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 321. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Penelitian dan Pengembangan   

Penelitian dan pengembangan adalah rancangan percobaan yang dipakai 

untuk membentuk suatu barang khusus, dan mencoba kemampuan barang 

tersebut. Agar dapat membentuk suatu barang yang diinginkan, digunakan 

percobaan yang berkarakter pengkajian kebutuhan untuk mencoba kemampuan 

suatu barang dan dapat digunakan di kalangan masyarakat luas, sehingga 

dibutuhkan observasi guna untuk mencoba kemampuan barang tersebut. 

Penelitian dan pengembangan dalam menghasilkan suatu barang pada 

dunia tata usaha, pembelajaran dan sosial lainnya masih sedikit, sementara itu 

masih banyak produk dalam dunia pembelajaran dan sosial yang harus dihasilkan 

lewat research and development. Salah satu penggunaannya adalah modul, buku, 

LKPD, penuntun praktikum dan lainnya yang bisa dikembangkan pada 

penelitian.
9
 

Penuntun praktikum merupakan suatu alat atau media yang dipakai dalam 

kegiatan praktikum. Siswa harus mengetahui dan memahami semua tentang 

pembelajaran yang dibagikan dalam bentuk teks, seperti alat yang memiliki 

tingkatan yang bagus. Tingkat abstrak (Degree of abstraction) semakin berkurang 

dengan peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta didik. Suatu alat 

pengkajian hanya berupa teks tidak dapat membagikan keahlian yang lebih dari  

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D..., h. 297. 
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yang lain, misalnya pelatihan menyampaikan keahlian yang lebih banyak  karena 

sebagian  tingkat kemampuan yang diperoleh siswa tentunya juga semakin lebih 

luas, antara lain kognitif, keterampilan, dan sikap
10

.  

B. Penuntun Praktikum 

1. Pengertian Penuntun Praktikum 

Praktikum merupakan salah satu bagian yang tidak lepas dari kegiatan 

pembelajaran sains, yang tentunya memiliki tekad dalam membantu peserta didik 

agar bisa melakukan percobaan terhadap dugaan atau penelitian objek yang 

sebenarnya dan bersangkutan dengan rancangan atau teori. Kegiatan yang 

dilakukan di laboratorium yang berhubungan dengan bidang ilmu kimia disebut 

juga sebagai praktikum. Praktikum memiliki peranan di dalam pembelajaran 

diantaranya: 

a. Mampu melahirkan dorongan belajar 

b. Untuk membangun keterampilan dasar 

c. Untuk membutuhkan pengetahuan tentang materi pembelajaran 

d. Mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah
11

                                                             
10

 Nandya R. J. Hafsah, dkk, “Penerapan Media Pembelajarn Modul Elektronik Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pemalajaran Teknologi Mekanik”, Journal Of 

Mechanical Engineering Education, Vol. 3, No. 1, 2016, h. 107 

11
Sistiana Windyariani, Pembelajaran Berbasis Konteks & Kreativitas Strategi Untuk 

Membelajarkan Sains Di Abad 21, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 11-12 
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Penuntun praktikum adalah sebuah buku yang dibuat untuk membantu 

praktikkan dalam penerapan kegiatan praktikum, yang di dalamnya tersedia cara 

kegiatannya. Penuntun praktikum adalah sebuah alat yang telah dipakai sejak 

lama agar memudahkan dan mengarahkan peserta didik sehingga dapat bertindak 

secara terus menerus dan terarah, dikarenakan memuat tahapan-tahapan kerja 

praktikum untuk peserta didik atau koordinator laboratorium itu sendiri.  

Bagian-bagian yang harus ada dalam penuntun praktikum diantara yaitu: 

1). Judul yang dipraktikumkan, 2). Tujuan belajar, 3). Teori dasar, 4). Langkah 

kerja, dan 5). Penilaian praktikum atau uji kompetensi.
12

 Pembuatan atau 

pengembangan sebuah buku penuntun praktikum dapat dihasilkan dengan 

mengutip dari buku pembelajaran yang telah ada di sekolah yang bersangkutan 

atau membuat sendiri panduan praktikum yang sederhana dan yang lebih mudah 

dipahami. 

Penuntun praktikum adalah media yang dipakai untuk siswa dalam 

menguji dan melakukan secara nyata suatu percobaan. Penuntun praktikum juga 

merupakan sebuah buku pendukung dalam pembelajaran, yang berisikan materi 

pembelajaran dan deretan prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan 

praktikum. Penuntun praktikum ini tentunya sangat dapat mengakibatkan tidak 

dan berhasilnya pelaksanaan pembelajaran di laboratorium karena sebagai tujuan 

peserta didik.
13

 

                                                             
12 Jumiana Susanti, dkk, “Pengembangan Penuntun Praktikum Kimia Berbasis 

Lingkungan Pada Materi Asam Basa Kelas XI IPA”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Khatulistiwa, Vol. 7, No. 11, 2018, h. 1. 

13
 Ivan Lauren, dkk, “Uji Kelayakan Penuntun Praktikum Genetika Berbasis 

Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Ahli Materi dan Ahli Desain”, Jurnal Pendidikan Biologi, 

Vol. 6, No. 1, 2016, h. 207. 
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2. Tujuan Penuntun Praktikum 

Pelaksanaan kegiatan praktikum tentu adanya panduan berupa penuntun 

praktikum yang sangat diperlukan sebagai salah satu alat penunjang jalannya 

kegiatan praktikum. Penuntun praktikum sendiri memiliki tujuan yang sangat 

penting dan tentunya tujuan yang berbasis green chemistry. Tujuan penuntun 

praktikum disusun dengan mempersiapkan proses dalam melakukan praktikum 

yang lebih mudah dipahami.  

Penuntun praktikum juga dapat memudahkan siswa melakukan praktikum, 

dimana penggunaan buku-buku paket yang terkadang sulit didapatkan dalam 

mengarahkan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan praktikum, dan juga 

dapat membantu guru atau koordinator laboratorium dalam pencapaian 

merupakan salah satu tujuan dalam penuntun praktikum. Salah satu tujuan utama 

pembelajaran dengan penuntun praktikum adalah untuk meningkatkan 

kemampuan dan daya guna pembelajaran di sekolah, baik biaya, waktu, maupun 

upaya guna dalam menghasilkan tujuan secara maksimal.
14

 

3. Manfaat Penuntun Praktikum 

Manfaat yang didapatkan guru dalam mengembangkan penuntun 

praktikum, yaitu: pertama, diperoleh penuntun praktikum yang sesuai dengan 

keperluan peserta didik. Kedua, tidak lagi berpatokan kepada buku paket yang 

tentunya sekali-kali memberatkan peserta didik maupun guru dalam 

melaksanakan praktikum. Ketiga, penggunaan bahasa yang ringan dan mudah 

                                                                                                                                                                       
 

14
 Rezki Mulyawan Nor, Panduan Pembuatan Modul Praktikum, (Banjarbaru: Buku 

Elektronik, 2015), h.2. 
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dipahami oleh peserta didik. Keempat, memperbanyak khasanah ilmu dan 

keahlian guru dalam menyusun atau membuat penuntun praktikum. 

Manfaat lain yang diperoleh seorang guru juga diantaranya misalnya 

penuntun praktikum tersebut dapat dibuat sebagai referensi untuk meningkatkan 

bahan ajar saat praktikum dan diterbitkan. 

4. Tahap-Tahap Penyusunan Penuntun Praktikum 

Adapun tahap-tahap dalam pengembangan penuntun praktikum 

diantaranya yaitu: 

a. Menyusun sejumlah tujuan yang secara khusus, dalam bentuk perilaku 

peserta didik yang dapat diamati. 

b. Dalam melakukan langkah-langkah yang diikuti dalam praktikum 

dilakukan pengurutan tujuan. 

c. Untuk menempuh persyaratan dalam penuntun praktikum dilakukan 

tes pengetahuan, kemampuan siswa. 

d. Untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dalam tujuan dapat 

dilakukan kegiatan belajar yang direncanakan untuk memudahkan 

peserta didik 

e. Agar peserta didik menguasai tujuan penuntun praktikum dilakukan 

post-test untuk mengukur hasilnya. 

f. Setiap waktu yang diperlukan, guru menyediakan sumber bacaan yang 

untuk peserta didik.  

5. Bagian-bagian Penuntun Praktikum 

Bagian-bagian yang harus ada dalam penuntun praktikum yaitu:  
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a. Judul praktikum, yang tentunya dapat disesuaikan dengan materi. 

b. Tujuan praktikum, pada tujuan praktikum peserta didik tentunya bisa 

membayangkan apa yang akan praktikan lakukan. 

c. Teori Dasar singkat, pada bagian ini adalah berisikan materi yang 

berhubungan dengan kegiatan praktikum, dan memiliki fungsi untuk 

memberikan wawasan pengetahuan peserta didik. 

d. Alat dan bahan 

e. Data pengamatan 

f. Analisis dan pembahasan  

g. Kesimpulan (hasil praktikum) 

h. Lampiran (pertanyaan atau uji kompetensi)
15

 

Sebuah penuntun praktikum yang baik selain memiliki bagian-bagian 

diatas tentunya juga harus memiliki bagian keamanan dalam melakukan kegiatan 

praktikum. Aspek keselamatan atau keamanan dalam penuntun praktikum dapat 

berupa catatan yang dituliskan, atau lambang-lambang yang disertakan.
16

 

 

 

 

 

                                                             
15

 Elyakim N. S. Patty, dkk. Pedoman Praktikum Fisika Dasar II,( Jawa Timur: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2019), h. ix 

16
 Susi Susanti, “Pengembangan Penuntun Praktikum Berbasis Pendekatan Saintifik pada 

Materi Struktur Tumbuhan untuk Memberdayakan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 

XI MAN 2 Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden 

Intan, 2018) h. 22 
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C. Green Chemistry 

1. Pengertian Green chemistry  

Green Chemistry adalah suatu pengaplikasian dengan dasar-dasar 

pengurangan senyawa berbahaya dalam pembentukan bahan kimia. Green 

Chemistry bertujuan untuk menumbuhkan teknik kimia dan produk kimia ramah 

lingkungan. Green chemistry juga merupakan suatu bentuk atau metode dalam 

penyelamatan lingkungan dari pencemaran limbah yang diperoleh dari hasil 

praktikum.
17

 

2. Pendekatan Green Chemistry 

Pengertian green chemistry yang dipaparkan sebelumnya merupakan 

rancangan dalam pembelajaran kimia ini dapat dilakukan pada sintesis senyawa 

organik dan cara penggunaan yang ramah lingkungan. Pengenalan prinsip green 

chemistry sebagai permulaan penjabaran nilai ciri sains yang ber pemahaman 

green chemistry dalam rangka menciptakan green education didapatkan 7 prinsip, 

yaitu: 

1) Pencegahan limbah 

2) Penggunaan bahan-bahan terbarukan 

3) Prinsip ekonomi atom 

4) Efisiensi energy 

5) Merancang bahan yang dapat terdegradasi 

6) Analisis waktu nyata untuk mencegah polusi 

                                                             
17 Maria Ulfah, dkk,  “Konsep Pengetahuan Lingkungan Green Chemistry Pada Program 

Studi Pendidikan Biologi”. Prosiding Seminar Nasional Biologi, Vol. 10, No. 3, 2013, h. 1 
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7) Penciptaan kondisi aman dan mencegah terjadinya kecelakaan.
18

 

Semua persyaratan yang terdapat diatas tentunya merupakan konsep green 

chemistry yang bisa membawa pengaruh baik terhadap lingkungan hidup.  

a. Hal yang penting dalam green chemistry adalah:  

1) Melakukan pencegahan terjadinya ataupun pengurangan limbah di 

tempat perlakuan,  

2) Memakai pelarut yang aman atau yang ramah terhadap lingkungan,  

3) Melaksanakan pengujian reaksi  

4) Mengurangi bahan kimia yang tidak dibutuhkan.  

Green Chemistry memiliki 12 azas atau prinsip yang dapat diaplikasikan 

pada hidup juga sikap dan tindakan manusia dalam upaya penyelamatan 

lingkungan, diantaranya adalah: 

1) Pencegahan terjadinya bahan hasil praktikum yang beracun akan lebih 

baik dari pada menangani atau mensterilkan bahan tersebut. 

2) Menghemat bahan dalam menyiapkan proses penggabungan. 

3) Menggabungkan sebuah bahan kimia yang bisa digunakan dalam 

lingkungan hidup. 

4) Menyiapkan bahan kimia yang lebih aman, meskipun sifat racunnya 

dikurangi tetapi fungsinya tetap efektif 

5) Digunakan pelarut dan bahan-bahan pendukung yang lebih aman, agar 

pembelajaran praktikum tidak menimbulkan kecelakaan. 

6) Rancangan untuk efisiensi energi 

                                                             
18

 Mitarlis, dkk, “Pemanfaatan Indikator Alam Dalam Mewujudkan Pembelajaran Kimia 

Berwawasan Green Chemistry”, JPPIPA, Vol. 3, No. 1, 2018, h. 2 
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7) Penerapan bahan dasar yang dapat diperbaharui 

8) Bahan-bahan kimia yang tidak penting dapat dikurangi 

9) Dalam menaikkan pemilihan bahan dan meminimalkan energi 

digunakan sebuah katalis. 

10) Menyiapkan produk-produk kimia yang dapat terdegradasi menjadi 

produk yang tidak berbahaya 

11) Untuk menganalisis polusi dilakukan analisis atau penguraian. 

12) Untuk mencegah terjadinya kecelakaan maka digunakan bahan kimia 

yang lebih aman. 

Melakukan pengembangan program dalam menguji dan memodifikasi 

reaksi yang ada, maka dilakukan proses pertukaran bahan awal menjadi produk 

yang berbasis green chemistry. Berdasarkan prinsip green chemistry dapat dilihat 

yaitu: 

a. Menjabarkan metode yang ada, mengenalkan bahan yang digunakan 

dalam menciptakan suatu produk. 

b. Mengenal kapasitas bahaya dan sifat-sifat dari energi yang diterima.  

c. Agar menciptakan suatu produk akhir yang diinginkan, perlu 

mempelajari segala kemampuan proses atau reaksi yang dilakukan 

d. Mendesain perubahan sistem atau prosedur, kemudian dilakukan 

percobaan untuk mengetahui apakah dapat mengurangi bahaya.
19

 

Green chemistry juga dijelaskan dalam al-qur’an, yang sangat 

memperhatikan penyelamatan lingkungan dari kerusakan yang dilakukan oleh 

                                                             
19

 Nurbaity, “Pendekatan Green Chemistry Suatu Inovasi Dalam Pembelajaran Kimia 

Berwawasan Lingkungan”, Jurnal Riset Pendidikan Kimia, Vol. 1, No. 1, 2011, h.18. 



20 

  

 

 

manusia. Qur’an surah Ar-Rum (30):41-42 menekankan larangan merusak alam 

yang berbunyi: 

عَمِلُواْ  ٱلَّذِيلِيُذِيقَهُم بَعۡضَ  ٱلنَّاسِبِمَا كَسَبَتۡ أَيۡدِي  ٱلۡبَحۡرِوَ ٱلۡبَرِّفِي  ٱلۡفَسَادُ ظَهَرَ

  ١٤لَعَلَّهُمۡ يَرجِۡعُونَ 

 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabakan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benear) (QS. Ar-

Rum, 41)”. 

 

مِن قَبۡلُُۚ كَانَ أَكۡثَرُهُم مُّشۡرِكِينَ  ٱلَّذِينَكَيۡفَ كَانَ عََٰقِبَةُ  ٱنظُرُواْفَ ٱلأَۡرۡضِسِيرُواْ فِي  قُلۡ

١٤  

Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan bagaimana 

kesudahan orang-orang yang terdahulu, kabanyakan dari mereka itu adalah 

orang-orang yang mempersekutukan (Allah). “ (QS. Ar-Rum, 42) 
20

 

 Ayat di atas menjelaskaan bahwa segala sesuatu yang ada di muka bumi 

ini adalah akibatnya kembali kepada manusia. Kerugian yang diakibatkan oleh 

manusia itu sendiri dapat dirasakan dengan cuaca yang semakin panas akibat 

penggunaan sumber alam yang berlebihan seperti listril, AC (Air Conditioner) 

yang dibiarkan menyala sepanjang hari. Kerusakan lainnya terdapat pada 

penggunaan bahan bakar minyak untuk industri dan transportasi yang 

                                                             
20

 Faizal, 15 November 2016. Di akses pada tanggal 20 Januari 2021 dari situs: 

http://amaliyah.net/ar-rum-ayat-41-42/d 

http://amaliyah.net/ar-rum-ayat-41-42/d
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menyebabkan pencemaran udara, sehingga dapat meningkatkan penipisan lapisan 

ozon yang menyelimuti bumi. 

D. Materi Asam dan Basa 

1. Sifat Umum Asam dan Basa 

Secara umum telah didefinisikan asam sebagai zat yang mengion dalam air 

menghasilkan ion H
+
 dan basa sebagai zat yang mengion dalam air menghasilkan 

ion OH
-
. Definisi ini dirumuskan pada akhir abad-19 oleh kimiawan Swedia 

Svante Arrhenius untuk mengelompokkan zat-zat yang sifat-sifatnya di dalam 

larutan telah diketahui dengan baik. 

a. Asam 

1) Mempunyai rasa masam: misalnya, cuka yang mempunyai rasa dari 

asam asetat, dan lemon serta buah-buahan lainnya yang mengandung 

asam sitrat.  

2) Menyebabkan perubahan warna pada zat warna tumbuhan; misalnya, 

mengubah warna lakmus dari biru menjadi merah. 

3) Bereaksi dengan logam tertentu seperti seng, magnesium, dan besi 

menghasilkan gas hidrogen.  

4) Larutan asam dalam air menghantarkan arus listrik 

b. Basa 

1) Memiliki rasa pahit. 

2) Terasa licin: misalnya, sabun yang mengandung basa memiliki sifat 

licin. 
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3) Menyebabkan perubahan warna pada zat warna tumbuhan; misalnya 

mengubah warna lakmus dari merah menjadi biru. 

4) Larutan basa dalam air menghantarkan arus listrik 

2. Asam dan Basa Bronsted Lowry 

Definisi Arrhenius mengenai asam dan basa hanya terbatas pada 

penerapan dalam larutan dengan medium air. Definisi yang lebih luas, yang 

dikemukakan oleh kimia-wan Denmark Johannes Bronsted-Lowry pada tahun 

1932, menyatakan asam sebagai donor proton dan basa sebagai akseptor proton. 

Definisi tersebut umumnya sesuai untuk pembahasan sifat dan reaksi dari asam 

dan basa. 

a. Pasangan Asam Basa Konjugat 

Salah satu pengembangan dari pengertian asam dan basa Bronsted-

Lowry adalah konsep pasangan asam basa konjugat, yang dapat 

didefinisikan sebagai suatu asam dan basa konjugatnya atau suatu basa dan 

asam konjugasinya. Basa konjugat dari suatu asam Bronsted adalah spesi 

yang tersisa ketika satu proton pindah dari asam tersebut. Sebaliknya, suatu 

asam konjugat dihasilkan dari penambahan sebuah proton pada basa 

Bronsted Lowry. Setiap asam Bronsted Lowry memiliki satu basa konjugat, 

dan setiap basa Bronsted Lowry memiliki satu asam konjugat.  

3. Sifat Asam Basa Dari Air 

Sebagaimana diketahui, air merupakan pelarut yang unik. Salah satu sifat 

khasnya adalah kemampuannya untuk bertindak baik sebagai asam maupun 

sebagai basa. Air berfungsi sebagai basa dalam reaksi dengan asam-asam seperti 
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HCl dan CH3COOH, dan pelarut ini berfungsi sebagai asam dalam reaksi dengan 

basa seperti NH3. Air merupakan elektrolit yang sangat lemah. 

a. Hasil ion dan Air 

Ketika mempelajari reaksi asam basa dalam berair, kuantitas yang 

penting ialah konsentrasi ion hidrogen. Dengan menyatakan proton 

sebagai H3O
+
 atau H

+
, kita dapat menuliskan konstanta kesetimbangan 

untuk autoionisasi air, sebagai contoh: 

KC = 
         

     
   atau   Kc = 

       

     
 

Karena fraksi molekul air yang terionisasi sangat kecil, konsentrasi air, 

yaitu [H2O], hampir-hampir tidak berubah. Dengan demikian: 

Kc = [H2O] = Kw = [H
+
][OH

-
] 

Konstanta kesetimbangan Kw dinamakan konstanta hasil kali ion, yaitu 

hasil kali antara konsentrasi molar ion H
+
 dan ion OH

-
 pada suhu 

tertentu. 

Dalam air murni pada 25ºC, konsentrasi ion H
+
 sama dengan 

konsentrasi ion OH
-
dan diketahui sebesar [H

+
] = 1,0 x 10

-7
 M dan [OH

-
] 

= 1,0 x 10
-7

 M. Jadi, dari persamaan pada suhu 25ºC.  

  Kw = (1,0 x 10
-7

) (1,0 x 10
-7

) = 1,0 x 10
-14

 

Perhatikan bahwa baik untuk air murni ataupun untuk larutan spesi 

terlarut hubungan berikut selalu berlakukan 25ºC. 

Kw = [H
+
][OH

-
] 

         = 1,0 x 10
-14
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Apabila [H
+
] = [OH

-
], larutan berair dikatakan netral. Larutan asam 

terdapat kelebihan ion H
+
 dan [H

+
] > [OH

-
]. Larutan basa ada kelebihan 

ion hidroksida sehingga [H
+
] < [OH

-
]. Praktiknya kita dapat mengubah 

konsentrasi ion H
+ 

atau ion OH
-
 dalam larutan, tetapi kita tidak dapat 

mengubahnya secara sendiri-sendiri. Jika kita menyesuaikan larutan 

supaya [H
+
] = 1,0 x 10

-6
 M, konsentrasi [OH

-
] harus berubah menjadi  

[OH
-
] = 

  

   
  

 = 
           

          
 
 

  
  = 1,0 x 10

-4
 M 

4. pH Suhu Ukuran Keasaman 

Konsentrasi ion H
+
 dan OH

-
 dalam larutan air seringkali sangat kecil dan 

karenanya sulit diukur, biokimia-wan Denmark Soren Sorensen pada tahun 1909, 

mengajukan cara pengukuran yang lebih praktis yang disebut pH. pH suatu 

larutan didefinisikan sebagai logaritma negatif dari konsentrasi ion hidrogen 

(dalam per-liter): 

pH = -log [H3O
+
]  atau pH = -log [ H

+
] 

Persamaan diatas hanyalah definisi yang dibuat agar mudah menangani 

angka-angka. Sebagian besar kasus, logaritma negatif menghasilkan angka positif 

untuk pH, dimana logaritma positif sebaliknya akan menghasilkan angka negatif 

karena kecilnya nilai [H
+
]. Selain itu [H

+
] dalam persamaan diatas berlaku hanya 

untuk bagian numerik pada persamaan konsentrasi ion hidrogen, sebab kita tidak 
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dapat melogaritma satuan. Jadi, seperti halnya konsentrasi keseimbangan pH 

larutan tak berdimensi. 

Karena pH pada dasarnya hanyalah suatu cara untuk menyatakan 

konsentrasi ion hidrogen, larutan asam dan larutan basa pada 25  dapat 

diidentifikasi berdasarkan nilai pH nya, seperti berikut: 

Larutan asam   [H
+
] > 1,0 x 10

-7 
M, pH < 7,00 

Larutan basa  [H
+
] < 1,0 x 10

-7
 M, pH > 7,00 

Larutan netral   [H
+
] = 1,0 x 10

-7
 M, pH = 7,00 

   Perhatikan bahwa pH meningkat dengan menurunnya [H
+
]. 

Di laboratorium, pH larutan diukur dengan pH meter. Skala pOH yang 

analog dengan skala pH dapat dibuat dengan menggunakan logaritma negatif dari 

konsentrasi ion hidroksida. Jadi, kita mendefinisikan pOH sebagai: 

  pOH = -log [OH
-
] 

Lihat kembali konstanta hasil kali ion untuk air 

[H
+
][OH

-
] = Kw = 1,0 x 10

-14
 

Dengan menghitung logaritma negatif di kedua sisi, diperoleh: 

-(log [H
+
] + log [OH

-
]) = -log (1,0 x 10

-14
) 

  -(log [H
+
] - log [OH

-
]) = 14.00 

Dari definisi pH dan pOH diperoleh 

  pH + pOH = 14,00 
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Gambar 2. 1 pH meter
21

 

5. Kekuatan Asam dan Basa 

Asam kuat adalah elektrolit kuat yang untuk kebanyakan tujuan praktis, 

terionisasi sempurna dalam air. Kebanyakan asam kuat adalah asam anorganik, 

asam klorida (HCl), asam nitrat (HNO3), asam perklorat (HClO4) dan asam sulfat 

(H2SO4): 

 HCl(aq) + H2O(l) → H3O
+
(aq) + Cl(aq) 

 HNO3(aq) + H2O(l) → H3O
+
(aq) + NO3(aq) 

 HClO4(aq) + H2O(l) → H3O
+
(aq) + ClO4

-
(aq) 

 H2SO4(aq) + H2O(l) → H3O
+
(aq) + HSO4

-
(aq) 

Perhatikan bahwa H2SO4 adalah yang kita lihat di sini hanyalah tahap 

pertama ionisasi. Pada kesetimbangan, molekul asam kuat terionisasi semua. 

Kebanyakan asam terionisasi hanya sedikit dalam air, asam seperti ini 

digolongkan ke dalam asam lemah, pada kesetimbangan larutan berair dari asam 

lemah mengandung campuran antara molekul asam yang tidak terionisasi, ion 

                                                             
21

 Arif Surahman, Alat Instrumen Kimia, April 2018. Diakses Pada Tanggal 30 November 

2019 dari situs: www.Kimiapost.net/2018/04/pH-meter.html 
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H3O
+
 dan basa konjugat. Contoh asam lemah antara lain, asam hidrofluorat (HF), 

asam asetat (CH3COOH), dan ion ammonium (NH4
+
). Kekuatan asam lemah 

sangat beragam karena beragamnya derajat ionisasi. Terbatasnya ionisasi asam 

lemah berkaitan dengan konstanta kesetimbangan ionisasi. 

Apa yang telah dipelajari pada asam kuat berlaku juga pada basa kuat, 

yang mencakup hidroksida dari logam alkali dan logam alkali tanah tertentu, 

seperti NaOH, KOH, dan Ba(OH)2. Basa kuat adalah semua elektrolit kuat yang 

terionisasi sempurna di air.  

 NaOH(s) 
   
→   Na

+
(aq) + OH

-
(aq) 

 KOH(s) 
   
→   K

+
(aq) + OH

-
(aq) 

 Ba(OH)2(s) 
   
→   Ba

2+
(aq) + 2OH

-
(aq) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Derajat Ionisasi 
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Gambar diatas menunjukkan derajat ionisasi asam kuat seperti HCl (kiri) 

dan asam lemah (kanan). Mula-mula ada 6 molekul HCl dan HF. Asam kuat 

dianggap terionisasi sempurna dalam larutan, protonnya berada dalam larutan 

sebagai ion hidronium (H3O
+
). Bandingkan jumlah ion H3O

+
 dan basa konjugat 

Cl
-
 dan F

-
 dalam larutan HCl dan HF. 

Basa lemah sama seperti asam lemah, adalah elektrolit lemah. Amonium 

adalah basa lemah, yang sangat sedikit terionisasi dalam air: 

 NH3(aq) + H2O(l)        NH4
+
 (aq) + OH

-
 (aq) 

Ingatlah beberapa hal penting berikut: 

a. Jika asam nya kuat, basa konjugatnya sangat lemah 

b. H3O
+
 ialah asam terkuat yang dapat berada dalam larutan berair. Asam 

basa yang lebih kuat daripada H3O
+
 bereaksi dengan air menghasilkan 

H3O
+
 dan basa konjugatnya. Jadi HCl yang merupakan asam yang lebih 

kuat dari pada H3O
+
, bereaksi dengan air secara sempurna membentuk 

H3O
+
 dan Cl

-
: 

HCl(aq) + H2O(l)         H3O
+
(aq) + Cl

-
(aq) 

Asam yang lebih lemah daripada H3O
+
 bereaksi dengan air jauh lebih 

sedikit, menghasilkan H3O
+
 dan basa konjugasinya.  

c. Ion OH
-
 adalah terkait yang dapat berada dalam larutan berair. Basa 

yang lebih kuat daripada OH
-
 bereaksi dengan air menghasilkan OH

-
 

dan asam konjugasinya. Sebagai contoh, ion oksida dengan (O
2-

) 

adalah basa yang lebih kuat daripada OH
-
. 

6. Asam Lemah dan Konstanta Ionisasi Asam 



29 

  

 

 

Sebagian besar asam adalah asam lemah. Diasumsikan suatu asam 

monoprotik lemah HA ionisasinya dalam air adalah 

 HA(aq) + H2O(l)       H3O
+
(aq) + A

-
(aq) 

Konstanta kesetimbangan untuk ionisasi asam ini, yang dinamakan 

konstanta ionisasi asam. Ka dinyatakan sebagai berikut: 

Ka = 
        

    
   atau    Ka = 

      

    
 

Kekuatan asam HA diukur secara kuantitatif dengan Ka pada suhu 

tertentu, semakin besar Ka semakin kuat asamnya, artinya semakin tinggi 

konsentrasi ion H
+
 pada kesetimbangan karena ionisasi nya.

22
 

7. Asam Basa Lewis 

Struktur model Lewis dapat digunakan untuk menggambarkan perilaku 

yang lebih umum dari asam basa di mana definisi Arrhenius dan Bronsted Lowry 

merupakan kasus istimewa. Basa Lewis merupakan jenis basa yang 

menyumbangkan sepasang elektron bebas dan suatu asam Lewis adalah jenis 

asam yang menerima sepasang elektron. Asam dan basa Arrhenius sejauh ini 

dianggap memenuhi gambaran tersebut (dengan asam Lewis, yaitu H
+
, berfungsi 

sebagai akseptor terhadap berbagai macam basa Lewis seperti NH3 dan OH
-
, yaitu 

donor pasangan elektron).  

Reaksi lain yang tidak melibatkan ion hidrogen masih dapat dianggap 

sebagai reaksi asam-basa Lewis, Salah satu contohnya adalah reaksi antara 

                                                             
22

 Raymond Cang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi Ketiga Jilid 2, (Jakarta: 

Erlangga, 2004), h. 96-105 
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molekul yang kekurangan elektron, BF3, dengan molekul yang kaya elektron, 

NH3
-
. 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Lewis NH3 dan BF3
23

 

Disini amonium, sebagai basa Lewis menyumbangkan pasangan elektron 

bebas kepada BF3, yaitu asam Lewis atau akseptor elektron. Ikatan yang terbentuk 

merupakan ikatan kovalen koordinasi, dimana kedua elektron di dalamnya 

diberikan pada basa Lewis oleh pasangan elektron.
24

 

                                                             
23

 Muqsit Bramantiya, Bentuk Molekul Dan Struktur Lewis, 2012. Diakses pada tanggal  1  

Desember 2019 dari situs: https://www.academia.edu//7395910/kimia_anorganik_struktur_Lewis 

24
 David W. Oxtoby, dkk, Kimia Modern Edisi Keempat Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 

2001), h. 294 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian dan pengembangan yang 

biasanya dikenal dengan Research and Development merupakan proses yang 

dilakukan untuk mendapatkan produk tertentu dan menguji keberhasilan produk 

tersebut.
25

 Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan penuntun praktikum 

berbasis green chemistry.  

Model pengembangan perangkat yang dipakai pada bagian ini adalah 

model ADDIE. Model ADDIE merupakan suatu model desain sistem 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membuat dan mengembangkan 

produk. Model desain sistem pembelajaran ADDIE memiliki sifat yang cukup 

mudah juga dapat dilakukan secara bertahap atau terancang untuk menciptakan 

rancangan pelatihan yang menyeluruh. 

Model ADDIE biasa digunakan diberbagai macam pengembangan seperti 

model pembelajaran, strategi pembelajaran dan media bahan ajar.
26

 Model ini 

dipakai karena banyaknya penelitian terdahulu yang menggunakan model ADDIE 

dalam melakukan penelitian. Model ADDIE adalah pendekatan yang paling 

umum dan merupakan pendekatan yang sistematis dengan menyediakan kerangka 

                                                             
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,....h. 297 

26
 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta, 

UNT Press, 2011), h. 183 
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yang memastikan bahwa desain yang dibagun efektif dan efisien.
27

 Model ADDIE 

merupakan model yang sesuai digunakan untuk penelitian pengembangan.  

Model ADDIE, memuat beberapa tahap yang dapat dilakukan untuk      

merancang dan mengembangkan sebuah rencana pelatihan yang efektif dan 

efisien. Tahap-tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE terdiri dari: 

Analysis (Menganalisis), Design (merancang), Development (mengembangkan), 

Implementation (mengimplementasikan) dan Evaluation (mengevaluasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Model ADDIE
28

 

                                                             
27

 Salsalina BR Simbering dan Desy Arisandy, Model Online Learning untuk Persguruan 

Tinggi Menggunakan Pendekatan ADDIE, Jurnla Jupiter, Vol. 17, No. 1, 2017, h. 30 

28
 Dewi Salma Prawiradilaga, dkk, Mozaik Teknologi Pendidikan E-Learning,(Jakarta: 

Kencana s, 2016), h. 50 
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Evaluation 

Design 

Implementation 
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Dari gambar di atas dapat dijabarkan penjelasan sebagai berikut: 

1. Analysis (Menganalisis) 

Analysis merupakan tahap pertama dalam penerapan model ADDIE 

dalam merancang atau mengembangkan suatu produk. Tahap pertama 

dilakukan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 

Rundeng Kota Subulussalam tentang yang menjadi kendala dalam 

melakukan praktikum.  

Kendala dalam melakukan praktikum salah satunya ialah bahan 

praktikum yang tidak lengkap, sehingga praktikum jarang dilakukan. 

Peneliti berencana melakukan penelitian pengembangan penuntun 

praktikum berbasis green chemistry, yang dimana alat dan bahan yang 

dibutuhkan dapat diperoleh dari lingkungan peserta didik. Penelitian ini 

juga dilakukan pembelajaran ber shift karena mengikuti protokol 

kesehatan. 

2. Design (Merancang) 

Design merupakan tahap kedua yang dilakukan dalam penerapan 

model ADDIE dalam mengembangkan sebuah produk. Tahap desain 

dilakukan dengan mengenalkan keterampilan yang perlu dimiliki oleh 

peserta didik, agar dapat memiliki kemampuan umum penuntun praktikum 

berbasis green chemistry. Kompetensi atau keahlian didapatkan melalui 

analisis terhadap kemampuan atau tujuan produk.  
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3. Development (Mengembangkan) 

Development atau pengembangan merupakan tahap ketiga yang 

dilakukan dalam penerapan model ADDIE untuk membuat produk yang 

efektif dan efisien. Tahap ini penuntun praktikum berbasis green chemistry 

dibuat atau disesuaikan dengan penggunaannya dalam memberikan 

cakupan atau materi produk kepada peserta didik. 

Langkah ini dilakukan untuk mengembangkan penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa, sehingga membantu 

peserta didik dalam melakukan praktikum. Bahan yang dikembangkan 

sesuai dengan teori dan dasar-dasar pembelajaran dapat memudahkan 

peserta dalam mencapai tujuan. 

4. Implementation 

Implementation merupakan tahap keempat dalam penerapan model 

ADDIE untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah produk. Pada 

tahap ini produk diuji cobakan, uji coba dalam tahap implement bertujuan 

untuk menentukan efektivitas penuntun praktikum berbasis green 

chemistry.  

5. Evaluation  

Evaluation merupakan tahap akhir dalam penerapan model ADDIE 

dalam mendesain dan mengembangkan sebuah program pelatihan yang 

efektif dan efisien. Hal ini yang menjadi penilaian adalah sebuah produk 

penuntun praktikum. Pada tahap evaluasi kegiatan yang dilakukan meliputi 
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analisis data dari produk, analisis instrumen penelitian terhadap siswa, 

produk akhir. 
29

 

B. Subjek Penelitian 

1. Subjek  

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI IPA 1 di SMA Negeri Rundeng Kota Subulussalam, pemilihan 

subjek didukung atas dasar kriteria tertentu dalam penentuan subjek 

tersebut. 

2. Waktu  

Waktu yang dilakukan penelitian adalah pada tanggal 18 Agustus 

2020 sampai 22 September 2020. Adapun rentang waktu penelitian yakni 

selama lima hari waktu observasi. 

C. Instrumen Pengembangan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan beberapa alat dan metode yang 

digunakan dalam mengumpulkan data. Adapun instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi yang dibutuhkan untuk menilai atau mengukur 

kelayakan penuntun praktikum yang dikembangkan berkaitan dengan materi 

asam basa berbasis green chemistry, yang diberikan kepada pakar ahli yang 

sudah berpengalaman.   

                                                             
29

 Benny A. Pribadi, M.A, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis 

Kompetensi Implementasi Model ADDIE, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 23-30 
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2. Lembar Angket 

Lembar angket diberikan sebuah pernyataan tertulis kepada peserta 

didik yang digunakan untuk mengetahui kelayakan penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa. Angket yang digunakan 

berupa daftar checklist dengan skala 1 sampai 4. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah:  

1. Validasi 

Validasi merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat 

suatu tes yang valid jika tes tersebut mengukur apa yang akan diukur. 

Penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai suatu produk yaitu 

penuntun praktikum berbasis green chemistry, yang divalidasikan kepada 

tiga pakar ahli yang telah berpengalaman, diantaranya ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli materi. 

2. Angket 

Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang dipakai untuk 

mendapatkan informasi dari responden. Peneliti memakai angket untuk 

melihat respon para ahli terhadap penuntun praktikum yang dikembangkan 

hingga respon peserta didik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

kelayakan produk penuntun praktikum berbasis green chemistry materi 

asam basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis digunakan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil 

analisis data ini dilakukan dengan menganalisa hasil jawaban atas pertanyaan dari 

masalah yang diteliti. Terdapat beberapa langkah teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni diantaranya: 

1. Hasil Validasi Ahli 

Hasil analisis data validasi dari pakar ahli dapat menggunakan 

skala bertingkat. Pengisian jawaban lembar validasi berdasarkan tersebut 

dapat dituliskan dengan skala bertingkat yaitu: 
30

 

Skala 4: Sangat setuju/ Layak 

Skala 3: Setuju/Layak 

Skala 2: Kurang setuju/ Kurang layak 

Skala 1: sangat kurang setuju/ tidak layak
31

 

Skor yang diberikan yaitu 1 sampai 4 digunakan untuk melihat 

respon dari pakar ahli. Untuk mengetahui hasil persentase kevalidan 

penuntun praktikum berbasis green chemistry dapat dihitung dengan 

melihat skor tertinggi/ideal,
32

 dapat dieumuskan dengan menggunakan 

rumus perhitungan dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

 

                                                             
30 Sukardi, Evaluasi Pendidikan prinsip dan operasionalnya, (Jakarta: Bumi Akara, 

2012), h. 25 

31
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017), h. 285 

32
 Nuril Maghfirah, Dkk, Pengembangan Modul Kimia dengan Pendekatan Pakem, 2010, 

Diakses 10 Desember 2016 
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P = 
∑ 

∑  
 x 100   

Keterangan: 

P  = Angka Persentase (persentase kevalidan) 
∑   = Total jawaban responden dalam satu item/ skor jawaban validator 
∑    = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item 

Mendapatkan hasil kelayakan penuntun praktikum berbasis green 

chemistry, digunakan analisis persentase berdasarkan kategori sebagai 

acuan yang diperoleh dari pakar ahli. Adapun untuk memperoleh 

persentase kelayakannya, dimasukkan ke dalam kategori berdasarkan tabel 

berikut: 

Tabel 3.1: Kriteria Validasi Analisis Persentase Kelayakan Penuntun   

Praktikum 

No Skor rata-rata (%) Kualifikasi Nilai tiap kategori 

1 85-100  Sangat Layak 4 

2 75-84  Layak 3 

3 55-74  Kurang layak 2 

4 <55  Tidak layak 1 

Sumber: Sutrino Hariadi
33

  

 

2. Hasil Angket Peserta Didik 

Hasil data dari tanggapan peserta didik terhadap penuntun 

praktikum berbasis green chemistry diperoleh hasil pengisian lembar 

angket dengan skor penilaian: Sangat setuju/ Layak (4), Setuju/Layak (3), 

Kurang setuju/ Kurang layak (2), dan sangat kurang setuju/ tidak layak 

                                                             
33

 Sutriono Hariadi, Best Practice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks 

wawancara Bahasa Jawa pada Siswa Kelas VIII, (Probolinggo: Buku Buku, 2019), h. 15 



40 

 

 

 

(1)
34

. Data yang didapatkan dari penyebaran angket analisis dihitung 

dengan teknik persentase dengan rumus: 

                                               

 

 

 

Keterangan : 

P  = Angka Persentase (persentase kevalidan) 
∑   =Total jawaban responden dalam satu item/ skor jawaban   

validator 
∑    = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item 

Hasil data perhitungan untuk seluruhnya dilakukan pada masing-

masing angket subjek uji, persentase yang didapatkan pada kriteria tertentu 

sehingga diketahui tingkat kelayakan produk. Kriteria kelayakan 

berdasarkan persentase yang diperoleh ialah: 

Tabel 3. 2: Penilaian Tanggapan Peserta Didik 

No 
Skor rata-rata 

(%) 
Kualifikasi 

Nilai Tiap Kategori 

1 85-100  Sangat Layak 4 

2 75-84  Layak 3 

3 55-74  Kurang layak 2 

4 <55  Tidak layak 1 

Sumber: Sutrino Hariadi
35
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017), h. 285 

35
 Sutriono Hariadi, Best Practice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks 

wawancara Bahasa Jawa pada Siswa Kelas VIII, (Probolinggo: Buku Buku, 2019), h. 15 

      P = 
∑𝑋

∑𝑋 
 x 100   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk 

Penelitian pengembangan produk ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Rundeng, Desa Muara Batu-Batu, Kecamatan Rundeng Kota Subulussalam pada 

Tanggal 18 Agustus 2020 sampai tanggal 22 September 2020. Adapun yang 

menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 

22 siswa    pemilihan sampel berdasarkan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel dengan 

pertimbangan atau tujuan tertentu.
36

 Purposive sampling dapat dikatakan 

pengambilan sampel secara sengaja, sesuai yang diperlukan oleh peneliti 

mengenai siapa saja yang akan dijadikan sampel. Misalnya, siswa kelas XI IPA 1. 

Peneliti ini didasari terlebih dahulu oleh observasi langsung yang 

dilakukan oleh peneliti ke sekolah, dengan melakukan wawancara kepada guru 

bidang studi kimia. Observasi dilakukan untuk mengetahui tentang siswa yang 

diteliti, dan kendala yang dialami siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Setelah melakukan proses observasi awal, kemudian peneliti melanjutkan 

pengembangan penelitian dengan merancang desain dari produk sesuai melalui 

penyelesaian masalah yang telah dianalisis pada observasi awal sebelumnya.  

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hal. 85 



42 

 

 

  

Tahap selanjutnya setelah melakukan pendesainan produk, dilakukan pada 

produk tersebut adalah melakukan penilaian kelayakan pada team ahli dengan 

proses revisi atas pertimbangan apabila team ahli meminta produk untuk direvisi. 

Setelah selesai, produk di uji coba kepada siswa dan guru untuk menemukan 

respon siswa terhadap pengembangan produk tersebut.  

Terdapat kendala dalam penelitian ini diantaranya dikarenakan adanya 

pandemic Covid-19 yang mewabah diberbagai daerah diseluruh dunia sehingga 

sekolah-sekolah pun terpaksa ditutup dengan tujuan untuk keselamatan bersama 

dengan memutuskan mata rantai penyebaran virus Covid-19. Kendala ini 

menyebabkan peneliti mengalami kesulitan dan terlambat dalam melakukan 

penelitian.  

Prosesnya penelitian ini dilakukan dengan dua kali pertemuan, 

dikarenakan sekolah melakukan pembelajaran dengan model ber shift, ada juga 

dilakukan di luar jam sekolah, sehingga peneliti memastikan izin melakukan 

kegiatan penelitian dengan meminta izin terlebih dahulu kepada guru dan pihak 

sekolah untuk mengumpulkan data respon siswa yang menjadi responden/sampel 

dalam penelitian ini. Setelah dilakukan wawancara kembali dengan guru kimia 

pada tanggal 25 Juli 2020, guru mengatakan berdasarkan peraturan dan surat 

edaran pemerintah bahwa proses pembelajaran siswa dilakukan ber shift, yaitu 

shift A dan shift B dalam melakukan pembelajaran. 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

desain penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry pada materi Asam 

Basa. Penuntun praktikum berbasis green chemistry telah dinyatakan layak oleh 
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validator ahli yaitu ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi. Selanjutnya, setelah 

dilakukan proses validator, peneliti melakukan penelitian terhadap siswa dengan 

memberikan angket yang berisi beberapa pernyataan tentang penuntun praktikum 

kepada siswa untuk mengetahui respon dari siswa SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam. 

Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model ADDIE (Analysis 

Design, Development, Implementation and Evaluation). Terdapat beberapa proses 

dan tahapan yang dilakukan pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation and Evaluation). Penjelasan mengenai tahapan-tahapan adalah 

sebagai berikut: 

b. Analysis (Menganalisis) 

Analysis merupakan tahap awal pada kegiatan menganalisis 

kurikulum yang berlaku dan metode pembelajaran di SMA Negeri 1 

Rundeng Kota Subulussalam melalui wawancara dengan salah satu guru 

kimia. Berdasarkan analisis tersebut, ditemukan bahwa dalam pembelajaran 

kimia belum terdapat modul atau penuntun dalam melakukan kegiatan 

praktikum, juga tidak terdapat penuntun praktikum dengan desain yang 

berbasis green chemistry.  

Adanya penuntun praktikum dengan desain yang berbasis green 

chemistry ini, pihak guru sangat mendukung pembelajaran praktikum 

menggunakan penuntun praktikum dengan berbasis green chemistry di 

sekolah SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam. Sehingga, penuntun 

praktikum ini dapat memudahkan siswa dalam melakukan praktikum, dan 
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dapat melindungi lingkungan dengan melakukan praktikum menggunakan 

bahan-bahan berbasis green chemistry. 

c. Design (Perancangan) 

Peneliti dalam melakukan proses perancangan penuntun praktikum 

berbasis green chemistry pada materi asam basa atas pertimbangan pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI dan KD) kurikulum yang berlaku 

di sekolah tersebut. Tahap ini dilakukan penyusunan rencana pembuatan 

penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry yang mudah untuk 

dipahami dan aman untuk praktikkan serta lingkungan.  

Selain merancang desain produk, pada tahap ini juga dilakukan 

perancangan pada instrumen penelitian, membuat pernyataan apa saja yang 

dimuat di dalam instrumen tersebut dalam bentuk berupa angket dan lembar 

validasi. 

d. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini merupakan tahap setelah tahap desain. 

Penuntun praktikum yang masih berupa rancangan kemudian direalisasikan. 

Tahap pengembangan penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry 

kemudian dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word 

2013. Penuntun praktikum yang telah didesain dan disesuaikan kemudian 

divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli materi dan ahli Bahasa. 

Setelah dilakukan validasi, terdapat beberapa koreksi bahasa dan penulisan 

pada produk yang harus direvisi yaitu diantaranya: 
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1) Aspek Validasi Ahli Bahasa 

a) Ada Beberapa Misspelling (Salah Ketik)  

Kesalahan pada pengetikan setelah peneliti mengoreksi 

kembali, terdapat beberapa kata yang salah dalam penuntun 

praktikum, sehingga peneliti melakukan perbaikan sebelum 

penuntun praktikum diimplementasikan kepada siswa.  

Gambar 4. 1: Penulisan Sebelum Revisi Produk 
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Gambar 4. 2: Penulisan Setelah Revisi Produk 

 

b) Perbaikan Penulisan Dalam Bahasa Inggris 

Dalam perancangan penuntun praktikum berbasis green 

chemistry, terdapat beberapa koreksi penulisan dalam bahas Inggris 

yang menjadi perhatian bagi peneliti untuk melakukan koreksi, 

agar penulisan dalam bahasa Inggris tersebut tepat dan sesuai. 

Adapun koreksi penulisan tersebut dapat di lihat pada gambar di 

bawah ini. 
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Gambar 4.3: Cover Penuntun Praktikum Sebelum Revisi Produk 

 

Gambar 4.4: Cover Penuntun Praktikum Sesudah Revisi Produk 
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c) Perbaikan Penulisan Dalam Tabel 

Pembuatan penuntun praktikum berbasis green chemistry 

terdapat pula perbaikan dalam penulisan tabel. Demikian peneliti 

telah melakukan perbaikan pada penulisan tabel agar hasilnya 

sempurna dan dapat dipahami. Hasil koreksi tabel dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 

 

 Gambar 4. 3: Penulisan Pada Dalam Tabel Sebelum Revisi Produk 
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Gambar 4. 4: Penulisan Pada Dalam Tabel Setelah Revisi Produk 

2) Aspek Validasi Ahli Media 

a) Perbaikan Pada Penulisan Nomor Halaman  

Perancangan penuntun praktikum berbasis green chemistry, 

terdapat beberapa koreksi dari validasi media tentang penulisan 

nomor halaman. Adapun koreksi pada penomoran halaman 

dilakukan karena adanya penomoran halaman yang kurang jelas. 

Menyikapi hal tersebut, penulis telah melakukan perbaikan 

penomoran, sehingga penomoran pada halaman menjadi lebih 

jelas. Hasil koreksi tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 
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Gambar 4. 5: Penomoran Halaman Sebelum Revisi Produk 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6: Penomoran Halaman Setelah Revisi Produk 
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3) Aspek Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan hasil validasi materi yang dilakukan oleh pakar 

ahli materi pada desain penuntun praktikum kimia berbasis green 

chemistry diperoleh hasil validasi materi dalam validasi baik dan jelas. 

Sehingga tidak perlu dilakukan proses perbaikan atas materi yang ada 

pada penuntun praktikum berbasis green chemistry. 

e. Implementation (Implementasi) 

Implementasi merupakan tahap keempat pada ADDIE, dan 

merupakan tahap uji coba pengembangan produk. Tahap implementasi 

dilakukan untuk menguji coba produk penuntun praktikum kimia berbasis 

green chemistry pada siswa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam 

setelah hasil akhir dari beberapa proses revisi produk.  

Tahap Implementasi ini telah di uji coba pada tanggal 1 September 

2020 hingga 22 September 2020 pada siswa kelas XI IPA 1. Tahap uji coba 

dilakukan selama beberapa kali pertemuan, dikarenakan sekolah melakukan 

pembelajaran dengan sistem ber shift, untuk mengikuti protokol dari sekolah 

dalam masa pandemic COVID-19. 

Proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka, namun tidak 

seperti pembelajaran sebelumnya yang berlangsung lancar. Uji coba desain 

penuntun praktikum berbasis green chemistry dilakukan di dalam ruangan 

kelas dengan memberikan penjelasan kepada siswa tentang penuntun 

praktikum berbasis green chemistry. Setelah memberikan penjelasan kepada 
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siswa, peneliti membagikan angket kepada siswa untuk memperoleh respon 

siswa atas penuntun praktikum berbasis green chemistry tersebut. 

f. Evaluasi 

Tahap evaluasi selanjutnya dilakukan untuk mengetahui 

pengembangan penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry pada 

materi asam basa. Hasil evaluasi yang dilakukan mencakup pada aspek 

kelayakan pengembangan desain penuntun praktikum yang dilihat dari 

penilaian tiga aspek pakar ahli dan persentase dari respon siswa. 

2. Penyajian Data 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 

diperoleh dari validasi ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media. Selain ketiga pakar 

ahli tersebut, dilakukan juga pengumpulan data dengan melihat respon siswa di 

SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam.  

a. Data Hasil Validasi Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Green 

Chemistry 

Validasi dilakukan pada desain penuntun praktikum didasarkan oleh 

tiga ahli, yaitu ahli bahasa, ahli materi dan ahli media. Validasi ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kelayakan penuntun praktikum yang dibuat. 

Validasi dilakukan dengan melihat hasil persentase menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

P = 
∑𝑋

∑𝑋 
 x 100   
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Keterangan : 

P  = Angka Persentase (persentase kevalidan) 
∑           = Total jawaban responden dalam satu item/ skor jawaban validator 
∑    = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item 

∑x merupakan total jawaban respon dalam satu item atau skor 

jawaban validator yang dihasilkan. Nilai ∑x didapatkan dari skor yang 

diperoleh setiap item-nya, dan ditambahkan sehingga mendapatkan hasil nilai 

∑x.  Kemudian nilai ∑x dibagi dengan ∑    (jumlah jawaban ideal dalam 1 

item), dimana jumlah indikator penyataan dikalikan dengan skor skala likert. 

Setelah diperoleh nilai dari ∑x dibagi dengan nilai ∑  , kemudian dikalikan 

dengan 100 % dan didapatkan hasil akhir angka persentase.  

Tabel 4. 1: Hasil Validasi Bahasa Desain Penuntun Praktikum Berbasis 

Green     Chemistry 

No Indikator Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 

1 Bahasa yang digunakan dalam penuntun praktikum 

berbasis green chemistry mudah dipahami 
3 4 4 

2 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indikator yang benar 3 3 3 

3 Bahasa yang digunakan sesuai EYD 4 4 4 

4 Bahasa yang digunakan dalam penuntun praktikum 

berbasis green chemistry sesuai dengan perkembangan 

peserta didik 

3 4 4 

5 Struktur kalimat yang digunakan dalam penuntun 

praktikum berbasis green chemistry tepat 
3 4 4 

6 Penggunaan simbol/ istilah/ rumus kimia yang benar 4 4 4 

Jumlah 1

9 

2

3 

2

3 

Persentase 7

9 

% 

9

6 

% 

9

6 

% 

Rata-rata Persentase Keseluruhan 90 % 

Sumber: Data primer, diolah (2020) 
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Tabel 4.1 di atas menjelaskan tentang hasil penilaian validasi bahasa 

pada penuntun praktikum berbasis green chemistry. Terdapat 6 (enam) 

indikator yang digunakan untuk mengukur validasi bahasa pada penuntun 

praktikum berbasis green chemistry. Dari hasil validasi bahasa pada tabel 4.1 

di atas diperoleh nilai rata-rata persentase validasi keseluruhan adalah sebesar 

90%. Berdasarkan ketentuan nilai validasi pada tabel 3.1, nilai validasi bahasa 

pada penuntun praktikum berbasis green chemistry ini tergolong pada nilai 

validasi dengan kualifikasi sangat layak. 

 

Tabel 4. 2: Hasil Validasi Media Desain Penuntun Praktikum Berbasis Green 

Chemistry 

No Indikator Pernyataan  
Nilai 

1 2 3 

1 Tampilan penuntun menarik 3 4 3 

2 Gambar yang disajikan sesuai materi   3 4 4 

3 Cetakan tulisan jelas, gambar jelas dan mudah 

dimengerti 

2 4 4 

4 Penuntun praktikum sudah mengikuti format 

penuntun praktikum  

3 3 4 

Jumlah 11 15 15 

Persentase 69 

% 

94 

% 

94 

% 

Rata-rata persentase keseluruhan 85 % 

Sumber: Data primer, diolah (2020) 

Tabel 4.2 di atas menjelaskan tentang validasi media penuntun 

praktikum berbasis green chemistry. Terdapat 4 (empat) indikator yang 

digunakan untuk mengukur nilai validasi media. Dari pengukuran tersebut, 

hasil nilai rata-rata persentase keseluruhan validasi media desain sebesar 85% 

dan tergolong pada kualifikasi sangat layak. 
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Tabel 4. 3: Hasil Validasi Materi Desain Penuntun Praktikum Berbasis 

Green Chemistry 

No Indikator Pernyataan 
Nilai 

1 2 3 

1 Kejelasan tujuan pembelajaran 3 4 4 

2 Kemudahan dalam memahami kalimat pada 

teks/tulisan 

3 4 4 

3 Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku 3 3 4 

4 Kesesuaian isi materi dengan KI, KD dan 

Indikator 

2 3 3 

5 Terdapat bahan-bahan praktikum yang green 

chemistry 

3 4 4 

6 Konsep yang disajikan sudah benar dengan 

referensi yang up to date 

2 4 4 

7 Soal latihan yang disajikan sesuai dengan materi 

dan indicator 

3 4 4 

8 Terdapat tabel pengamatan pada soal 2 4 4 

Jumlah 21 30 31 

Persentase 65 

% 

94 

% 

97 

% 

Rata-rata persentase keseluruhan 85 % 

Sumber: Data primer, diolah (2020) 

Tabel 4.3 di atas menjelaskan tentang validasi materi pada penuntun 

praktikum berbasis green chemistry. Terdapat 8 (delapan) indikator yang 

digunakan untuk mengukur nilai validasi materi. Dari pengukuran tersebut, 

hasil nilai rata-rata persentase keseluruhan validasi materi desain sebesar 85% 

dan tergolong pada kualifikasi sangat layak. 

b. Validasi Respon Siswa 

Persentase data hasil angket respon siswa terhadap pengembangan 

desain penuntun praktikum berbasis green chemistry, bertujuan untuk melihat 

kategori hasil validasi dari respon siswa terhadap penuntun praktikum 

tersebut. Hasil validasi respon dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 
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Tabel 4. 4: Hasil Validasi Respon Siswa 

No 
Inisial  

Nama siswa 

Item Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 X1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

2 X2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 

3 X3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

4 X4 3 4 2 3 2 4 2 3 3 2 

5 X5 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 

6 X6 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 

7 X7 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

8 X8 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

9 X9 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

10 X10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

11 X11 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

12 X12 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

13 X13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

14 X14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 X15 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 

16 X16 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

17 X17 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

18 X18 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

19 X19 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 

20 X20 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

21 X21 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

22 X22 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

Total Skor 81 75 81 75 78 79 77 82 74 77 

Persentase 92 

% 

85 

% 

92 

% 

85 

% 

88 

% 

89 

% 

87 

% 

93 

% 

84 

% 

87 

% 

Rata-rata 

Persentase 

Keseluruhan 

88 % 

Sumber: Data primer, diolah (2020) 

Tabel 4.4 di atas menjelaskan hasil validasi respon siswa terhadap 

penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry. Terdapat 22 responden 

siswa dan 10 indikator pertanyaan dalam mengukur validasi respon tersebut. 
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Dari pertanyaan di atas diperoleh rata-rata persentase keseluruhan sebesar 

88% dengan kualifikasi sangat layak. 

Berikut merupakan grafik data hasil angket respon siswa pada 

pengembangan desain penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry: 

Gambar 4. 7 Grafik Hasil Respon Siswa 

 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian ini, dianalisis menggunakan rumus 

persentase seperti yang dijelaskan pada BAB III. Baik menganalisis data dari 

lembar validasi atau lembar angket.  

a. Analisis Data Validasi Desain Pengembangan Praktikum Kimia Berbasis 

Green Chemistry 

Data yang didapatkan dari lembar validasi yang telah diisi oleh tiga 

validator dikalkulasikan, dan dihitung menggunakan rumus persentase. Skala 

yang digunakan pada lembar validasi adalah skala likert dengan penilaian 1 

sampai 4. 1 merupakan skala “tidak layak”, 2 merupakan skala “kurang 

78%
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layak”, 3 merupakan skala “layak” dan 4 merupakan skala “sangat layak”. 

Kemudian dipilih, masing-masing validator dijumlahkan dan dihitung 

persentase. Persentase ketiga validator dihitung rata-rata persentase 

keseluruhan. 

b. Analisis Data Angket Respon Siswa 

Data yang diperoleh dari angket respon yang telah diisi oleh siswa 

kelas XI IPA 1 dengan jumlah 22 siswa, kemudian dihitung dengan 

menggunakan rumus persentase. Angket yang disebarkan menggunakan skala 

likert dengan penilaian 1 sampai 4. 1 merupakan skala “tidak layak”, 2 

merupakan skala “kurang layak”, 3 merupakan skala “layak” dan 4 merupakan 

skala “sangat layak”. Kemudian dilakukan perhitungan persentase masing-

masing siswa, hingga dihitung rata-rata persentase keseluruhan. 

4. Interpretasi Data 

Proses interpretasi data bertujuan untuk menjabarkan dan menjelaskan 

hasil dari data yang telah diolah dengan menggunakan model analisis. Hasil 

interpretasi data dapat memudahkan memahami dari makna data tersebut. Hal ini, 

terdapat hasil interpretasi data yakni hasil data validasi para ahli dan data hasil 

validasi respon siswa. 

a. Data Validasi Ahli Pada Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis 

Green Chemistry 

Data tabel 4.1, 4.2, dan 4.3 di atas, dapat dijabarkan secara spesifik 

mengenai hasil validasi dari para ahli. Interpretasi data tersebut mencakup 
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hasil dari ketiga pakar ahli yaitu ahli bahasa, ahli media dan ahli materi 

diperoleh persentase sebagai berikut: 

Tabel 4. 5: Persentase Validasi Ahli Bahasa 

No Validator Persentase (%) Kriteria 

1 Validator I 79 % Layak 

2 Validator II 96 % Sangat layak 

3 Validator III 96 % Sangat layak 

Rata-rata skor Total  90 % Sangat layak 

Tabel 4. 5 diatas menjelaskan bahwa terdapat nilai persentase dari 

tiga validator pada validasi berdasarkan ahli bahasa. Hasil menunjukkan 

bahwa dari tiga validator terdapat dua validator yang memberikan nilai 

persentase pada kriteria sangat layak dan satu validator yang memberikan 

penilaian dengan kriteria layak yakni pada validator I. Adapun secara 

keseluruhan, nilai rata-rata persentase pada validasi ahli bahasa adalah 

sebesar 90% dengan kriteria sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa secara bahasa penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry 

sangat layak untuk dikembangkan dan dijadikan sebagai penuntun 

praktikum. 

Tabel 4. 6: Persentase Validator Ahli Media 

No Validator 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Validator I 69 % Kurang layak 

2 Validator II 94 % Sangat layak 

3 Validator III 94 % Sangat layak 

Rata-rata Skor Total 85 % Sangat layak 

 

Tabel 4.6 di atas menjelaskan hasil validasi berdasarkan validator 

ahli media. Dari tiga validator terdapat dua validator yang memberikan 
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penilaian validasi dengan kriteria sangat layak dan terdapat pula validator 

yang memberikan penilaian dengan kriteria kurang layak yakni pada 

validator I. Secara keseluruhan nilai rata-rata persentase memiliki nilai 

dengan kriteria sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan secara media 

penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry sangat layak. 

Tabel 4. 7: Persentase Validator Ahli Materi 

No Validator 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Validator I 65 % Kurang layak 

2 Validator II 94 % Sangat layak 

3 Validator III 97 % Sangat layak 

Rata-rata Skor Total 85 % Sangat layak 

Tabel 4.7 di atas menjelaskan tentang persentase validasi menurut 

validator ahli materi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat dua dari 

tiga validator yang memberikan penilaian bahwa materi sangat layak dan 

satu validator yang memberikan penilaian kurang layak secara materi. Akan 

tetapi, secara keseluruhan nilai rata-rata persentase memiliki nilai dengan 

kriteria sangat layak secara materi untuk dijadikan sebagai penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry.  

Adapun secara keseluruhan persentase validator di atas dapat dilihat 

pada tabel 4.8 berikut.  

Tabel 4. 8: Persentase Validasi Keseluruhan 

No Ahli 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Ahli Bahasa 90 % Sangat layak 

2 Ahli media 85 % Sangat layak 

3 Ahli materi  85 % Sangat layak 

Rata-rata Skor Total  86 % Sangat layak 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil dari validasi para pakar ahli 

bahasa, ahli media dan ahli materi terhadap pengembangan penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry sangat layak untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran praktikum kimia pada materi asam basa. Rata-

rata persentase yang diperoleh dari ahli bahasa yaitu 90 % dengan kriteria 

sangat layak, ahli media diperoleh 85 % dengan kriteria sangat layak dan 

ahli materi diperoleh persentase 85 % dengan kriteria sangat layak.  

Setelah diperoleh rata-rata persentase masing-masing bidang 

didapatkan persentase keseluruhannya ialah 86 % dengan kriteria sangat 

layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa desain penuntun praktikum kimia 

berbasis green chemistry sangat layak untuk digunakan. 

b. Data Hasil Angket Respon Siswa 

Dari tabel 4.4 telah diperoleh hasil respon siswa terhadap penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry dengan persentase sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 9: Data Hasil Angket Respon Siswa 

No Indikator Pernyataan Siswa 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Petunjuk yang disediakan pada 

penuntun praktikum jelas 
92 % Sangat layak 

2 Bahasa yang digunakan dalam penuntun 

praktikum mudah dipahami 
85 % Sangat layak 

3 Bahan yang digunakan saat praktikum 

berbasis green chemistry tepat 
92 % Sangat layak 

4 Penampilan gambar sampul penuntun 

praktikum menarik 
85 % Sangat layak 

5 Teks dan penulisan pada penuntun 

praktikum mudah dibaca 
88 % Sangat layak 

6 Penyajian penuntun praktikum berbasis 89 % Sangat layak 
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green chemistry dilakukan dengan rapi 

7 Penuntun praktikum mempermudah 

peserta didik dalam melakukan 

praktikum 

87 % Sangat layak 

8 Penuntun praktikum berbasis green 

chemistry meningkatkan minat dan 

motivasi dalam melakukan praktikum 

93 % Sangat layak 

9 Menurut saya penuntun praktikum 

kimia sudah berbasis green chemistry  
84 % Layak 

10 Materi yang disajikan dalam penuntun 

praktikum singkat dan jelas 
87 % Sangat layak 

Total Rata-rata Persentase 88 % Sangat layak 

 

Dari tabel 4.9 di atas terdapat 10 indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur respon dari para siswa terhadap penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry. Kesepuluh indikator tersebut, 

indikator nomor delapan merupakan indikator dengan nilai persentase 

tertinggi dengan nilai sebesar 93%. Hal ini menunjukkan bahwa penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry mampu meningkatkan minat dan 

motivasi siswa dalam melakukan praktikum. Sedangkan, secara keseluruhan 

nilai persentase respon siswa terhadap penuntun praktikum kimia berbasis 

green chemistry adalah sebesar 88 % dengan kriteria sangat layak untuk 

diterapkan di lingkungan pembelajaran praktikum kimia di sekolah.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) yang dilakukan untuk mendapatkan produk tertentu dan menguji 
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keberhasilan produk tersebut. 
37

 Produk yang dikembangkan merupakan penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry pada materi asam basa. 

Penuntun praktikum adalah media yang dipakai untuk siswa dalam 

menguji dan melakukan secara nyata suatu percobaan. Penuntun praktikum juga 

merupakan sebuah buku pendukung dalam pembelajaran yang berisi materi 

pembelajaran dan sederetan prosedur kerja yang dilakukan dalam kegiatan 

praktikum.
38

 Penuntun praktikum merupakan media pembelajaran yang 

dibutuhkan peserta didik dalam melakukan pembelajaran praktikum kimia di 

sekolah.  

Penyusunan atau pendesainan penuntun praktikum dilakukan dengan 

pendekatan siswa dengan lingkungan yang tentunya berbasis green chemistry. 

Penyususnan penununtun praktikum tentunya juga ditinjau dari segi sekolah yaitu 

SMA Negeri 1 Rundeng yang dimana, apakah pembelajaran praktikum 

menggunakan sebuah penuntun yang telah dilakukan survey dan sekolah belum 

menggunakan penuntun dalam melakukan praktikum. Maka sangat penting 

adanya penuntun dalam melakukan praktikum yang memudahkan siswa dalam 

pembelajaran. Sehingga peneliti memilih materi asam basa dalam pengembangan 

penuntun praktikum berbasis green chemistry karena konsep dari green chemistry 

yang cocok dengan materi asam basa. 

Penelitian pengembangan penuntun praktikum kimia berbasis green 

chemistry dilakukan di SMA Negeri 1 Rundeng Kota Subulussalam. Adapun uji 

                                                             
37 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D,...h. 297 

38
 Ivan Lauren, dkk, “Uji Kelayakan Penuntun praktikum Genetika Berbasis 

Keterampilan Prosese Sains Berdasarkan Ahli Materi dan Ahli Desain”, Jurnal Pendidikan 

Biologi, ....h. 207. 
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coba produk yang hasil pengembangan dilakukan pada siswa kelasa XI IPA 1 

yang berjumlah 22 siswa sebagai sampel penelitian.  

1. Hasil Validasi Ahli Terhadap Pengembangan Penuntun Praktikum 

Kimia Berbasis Green Chemistry 

Penilaian uji kelayakan pada pengembangan penuntun praktikum 

kimia berbasis green chemistry dilakukan validasi oleh validator dari dosen 

Prodi pendidikan kimia Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

dan satu guru dari SMA Negeri 1 Rundeng. Setelah desain produk divalidasi 

oleh validator didapatkan beberapa kelemahan pada isi penuntun praktikum 

yakni pada penulisan yang masih salah ketik, serta tabel yang tidak jelas.  

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh beberapa validator, 

maka diperoleh hasil rata-rata persentase validasi ahli bahasa 90 %, persentase 

ahli media 85 % dan persentase ahli materi 85 % dengan masing-masing 

kriteria sangat layak. Maka penuntun praktikum berbasis green chemistry 

sangat layak untuk diaplikasikan pada materi asam basa di sekolah. 

2. Hasil Angket Respon Siswa 

Data hasil angket respon didapatkan dari pengisian angket siswa, 

dimana angket disebarkan pada siswa untuk diisi atau melihat respon 

kelayakan dari penuntun praktikum.  Mekanisme penelitian yaitu dilakukan di 

dalam ruang kelas dengan jumlah siswa yang telah dibagi menjadi dua 

kelompok, karena sekolah melakukan pembelajaran dengan proses ber shift 

dalam mengikuti protokol kesehatan yang dilakukan sekolah. Siswa yang 

berjumlah 22 siswa dibagi menjadi dua kelompok, minggu pertama dilakukan 
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pembelajaran untuk shift A dan minggu kedua dilakukan pembelajaran untuk 

shift B.  

Peneliti melakukan penelitian dengan menjelaskan manfaat kegunaan 

penuntun praktikum kepada siswa, dan manfaat praktikum dengan berbasis 

green chemistry yang sangat penting untuk lingkungan dan keamanan siswa 

saat melakukan praktikum. Setelah melakukan penjelasan kepada siswa, 

peneliti memberikan waktu pada siswa untuk lebih memahami isi dari 

penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry setelah itu peneliti 

menyebarkan angket respon agar diisi oleh siswa.  

Pernyataan yang dibuat dalam angket respon merupakan pernyataan 

yang masing-masing berisi 10 pernyataan. Angket respon siswa terhadap 

desain penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry pada materi asam 

basa dibuat menggunakan skala likert dengan item skala 1 hingga 4. 1 

merupakan skala “tidak layak”, 2 merupakan skala “kurang layak, 3 

merupakan skala “layak” dan 4 merupakan skala “sangat layak”.  

Item pernyataan pertama yaitu “Petunjuk yang disediakan pada 

penuntun praktikum jelas” dari 22 siswa diperoleh hasil persentase 92 %. 

Dimana siswa memberikan respon pada penuntun dengan kriteria sangat layak 

dan petunjuk penuntun praktikum jelas. 

Item pernyataan kedua yaitu “Bahasa yang digunakan saat praktikum 

mudah dipahami” Untuk item ini dari 22 siswa diperoleh hasil persentase 85 

%. Artinya siswa memberikan respon pada penuntun praktikum dengan 

kriteria sangat layak. Item pernyataan ketiga yaitu “Bahan yang digunakan 
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saat praktikum berbasis green chemistry tepat”. Untuk item dari siswa 

diperoleh hasil persentase 92 %, artinya bahan berbasis green chemistry layak 

untuk digunakan. 

Item pernyataan keempat yaitu “Penampilan gambar sampul penuntun 

praktikum menarik”, pada item ini dari 22 siswa diperoleh hasil persentase 85 

%, artinya penampilan gambar sampul menarik dan sangat layak. Item 

pernyataan kelima yaitu “Teks dan penampilan penuntun praktikum mudah 

dibaca” Untuk item ini dari 22 siswa diperoleh hasil persentase 88 %, artinya 

penampilan dan teks penuntun menarik dan sangat layak bagi siswa. 

Item pernyataan keenam yaitu “penyajian penuntun praktikum berbasis 

green chemistry dilakukan dengan rapi”. Item dari 22 siswa diperoleh hasil 

persentase 89 %, artinya siswa memberikan kriteria sangat layak pada 

penyajian penuntun praktikum berbasis green chemistry rapi. 

Item pernyataan ketujuh yaitu “Penuntun praktikum mempermudah 

peserta didik dalam melakukan praktikum”, pada item ini dari 22 siswa 

diperoleh hasil persentase 87 %, artinya siswa memberikan kriteria sangat 

layak pada item ketujuh. 

Item pernyataan kedelapan yaitu “Penuntun praktikum berbasis green 

chemistry meningkatkan minat dan motivasi dalam melakukan praktikum” 

pada item ini 22 siswa diperoleh hasil persentase 93 %, artinya siswa 

memberikan kriteria sangat layak pada item kedelapan. Item pernyataan 

kesembilan yaitu “Menurut saya penuntun praktikum kimia sudah berbasis 

green chemistry”. Untuk item ini dari 22 siswa diperoleh hasil persentase 84 
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%, artinya siswa memberikan kriteria layak pada item kesembilan dan layak 

untuk penuntun praktikum berbasis green chemistry. 

Item pernyataan kesepuluh yaitu “Materi yang disajikan dalam 

penuntun praktikum singkat dan jelas” pada item ini dari 22 siswa diperoleh 

hasil persentase 87 %, artinya siswa memberi kriteria sangat layak pada item 

terakhir dan bagi siswa materi yang disajikan singkat dan jelas.  

Berdasarkan respon siswa pada tabel 4.4 persentase keseluruhan 

didapatkan 88 %, angka persentase tersebut merupakan termasuk ke dalam 

kriteria “sangat layak” untuk diterapkan. Maka dapat dikatakan bahwa 

pengembangan desain penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry 

pada materi asam basa mendapatkan respon sangat baik dan sangat layak 

untuk diaplikasikan di sekolah terkhusus SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti di SMA Negeri 

1 Rundeng Kota Subulussalam maka dapat disimpulkan ialah: 

1. Hasil yang diperoleh dari validasi pakar ahli bahasa, ahli media, dan 

ahli materi pada pengembangan penuntun praktikum kimia berbasis 

green chemistry pada materi asam basa dengan persentase ahli bahasa 

ialah 90 % dengan kriteria sangat layak, ahli media 85 % dengan 

kriteria sangat layak dan ahli materi 85 % dengan kriteria sangat 

layak, sehingga didapatkan rata-rata persentase keseluruhan yaitu 86 

% dengan kriteria sangat layak untuk diaplikasikan pada praktikum 

kimia.  

2. Hasil yang didapatkan dari respon siswa pada pengembangan 

penuntun praktikum kimia berbasis green chemistry pada materi asam 

basa dengan persentase keseluruhan yaitu 88 % dengan kriteria sangat 

layak. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka peneliti 

memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Diharapkan kepada pihak sekolah dapat menggunakan penuntun 

praktikum kimia berbasis green chemistry agar memudahkan siswa 

dalam melakukan pembelajaran praktikum dan lebih menjaga lingkungan 
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dengan mengenal bahan-bahan yang lebih aman dalam    praktikum dan 

juga lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan penuntun praktikum 

kimia berbasis green chemistry ini untuk lebih baik lagi dan agar bisa 

mengembangkan dengan materi kimia lainnya.  
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Lampiran 4 

 

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM  

BERBASIS GREEM CHEMISTRY  

 

Judul Penelitian : Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry 

pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam 

Peneliti : Patmawati 

Validator : Noviza Rizkia, M.Pd 

Tanggal : 10 Agustus 2020 

Petunjuk 

1. Kami memohon kepada Bapak/ibu kiranya memberikan peneliannya 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi penuntun praktikum berbasis green Chemistry yang saya 

kembangkan 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ibu 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom nilai yang sesau dengan 

penilaian Bapak/Ibu 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran 
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Skala Penilaian Media 
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Skala Penilaian Materi 
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Skala Penilaian Bahasa 
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Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM  

BERBASIS GREEM CHEMISTRY  

 

Judul Penelitian : Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry 

pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam 

Peneliti : Patmawati 

Validator : Nurbayani  

Tanggal :  

Petunjuk 

1. Kami memohon kepada Bapak/ibu kiranya memberikan peneliannya 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi penuntun praktikum berbasis green Chemistry yang saya 

kembangkan 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ibu 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom nilai yang sesau dengan 

penilaian Bapak/Ibu 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran 
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Skala Penilaian Media 
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Skala Penilaian Materi 
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Skala Penilaian Bahasa 
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Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI PENUNTUN PRAKTIKUM  

BERBASIS GREEM CHEMISTRY  

 

Judul Penelitian : Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry 

pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam 

Peneliti : Patmawati 

Validator : Elnita Fitri Siregar, S.Pd 

Tanggal : 1 September 2020 

Petunjuk 

1. Kami memohon kepada Bapak/ibu kiranya memberikan peneliannya 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk 

merevisi penuntun praktikum berbasis green Chemistry yang saya 

kembangkan 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/ibu 

memberikan tanda checklist (√) pada kolom nilai yang sesau dengan 

penilaian Bapak/Ibu 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 

yang perlu direvisi, atau menuliskan pada kolom saran 
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Skala Penilaian Media 

 

 

 



86 

 

 

 

Skala Penilaian Materi 
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Skala Penilaian Bahasa 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Judul Penelitian : Desain Penuntun Praktikum Kimia Berbasis Green Chemistry 

pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Rundeng Kota 

Subulussalam 

Peneliti : Patmawati 

 

Petunjuk 

1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan respon peserta didik 

terhadap desain penuntun praktikum berbasis green chemistry  

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peserta didik diharapkan 

memberikan tanda checklist (√ ) pada kolom nilai yang sesuai dengan 

penilaian dari peserta didik 

3. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah 

disediakan. 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

1. Analisis Data validasi Media 

Dik : 

Jumlah ( ∑  ) = Jumlah tertinggi x Jumlah item pernyataan 

   = 4 x 4 

   = 16 

 Validator 1 
Dik: 
∑   = 11 
∑    = 16 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 67 % 

 

 Validator 2 
Dik: 
∑   = 15 
∑    = 16 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 94 % 

 

 Validator 3 
Dik: 
∑   = 15 
∑    = 16 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 94 % 
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 Rata-rata persentase keseluruhan = 
               

 
 

= 84 % 

2. Analisis data validasi materi 

Dik : 

Jumlah skala ideal ( ∑   ) = Jumlah Tertinggi x Jumlah item 

pernyataan   = 4 x 8 

    = 32 

 Validator 1 
Dik: 
∑   = 21  
∑    = 32 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 65 % 

 

 Validator 2 
Dik: 
∑   = 30 
∑    = 32 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 94 % 

 

 Validator 3 
Dik: 
∑   = 31 
∑    = 32 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 97 % 

 Rata-rata persentase keseluruhan = 
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= 85 % 

 

3. Analisis data validasi Bahsa 

Dik : 

Jumlah skor ideal ( ∑  ) = Skor tertinggi x Jumlah item pernyataan 

    = 4 x 6 

    = 24 

 Validator 1 
Dik: 
∑   = 19  
∑    = 24 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 79 % 

 

 Validator 2 

Dik: 
∑   = 23 
∑    = 24 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 96 % 

 

 Validator 3 
Dik: 
∑   = 23 
∑    = 24 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 96 % 

 Rata-rata persentase keseluruhan = 
               

 
 



100 

 

 

 

= 90 % 

 

 Hasil validasi keseluruhan = 
∑        ∑         ∑        

 
 

= 
               

 
 

= 86 %  

= Sangat Layak 
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Lampiran 11 

1. Analisis data hasil respon siswa 

Dik : 

Jumlah skor ideal ( ∑  ) = Skor tertinggi x Jumlah subjek (siswa) 

    = 4 x 22 

    = 88 

 

 Item penyataan 1 
Dik: 
∑   = 81  
∑    = 88 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 92 % 

 

 

 Item penyataan 2 
Dik: 
∑   = 75  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 85 % 

 

 

 Item penyataan 3 
Dik: 
∑   = 81  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 
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 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 92 % 

 Item penyataan 4 

Dik: 
∑   = 75  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 85 % 

 

 Item penyataan 5 
Dik: 
∑   = 78  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 88 % 

 

 

 Item penyataan 6 

Dik: 
∑   = 79  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 89 % 

 

 

 Item penyataan 7 

Dik: 
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∑   = 77  
∑    = 88 

 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 87 % 

 

 

 Item penyataan 8 

Dik: 
∑   = 82 
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 93 % 

 

 

 Item penyataan 9 
Dik: 
∑   = 74  
∑    = 88 

 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 

 

 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 84 % 

 

 

 Item penyataan 10 

Dik: 
∑   = 77  
∑    = 88 
 

Dit: P ? 

 P = 
∑ 

∑  
 X 100 % 
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 P = 
  

  
 X 100% 

 P = 87 %N   

 Rata-rata persentase = 
                                       

  
 

= 88% 

  Kriteria = Sangat Baik 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 

Minggu pertama pada Shift A 
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Minggu Kedua pada Shift B 
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Dokumentasi dengan Guru Kimia Hari Terakhir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


